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ABSTRAK

Selama ini proses pembelajaran IPS kelas IX-C di SMP Negeri 12 Banjarmasin masih
dikembangkan dengan pendekatan ekspositori, yaitu pendekatan yang berorientasi pada
interaksi satu arah di mana guru memegang semua kendali atas proses pembelajaran sedangkan
siswa berperan sebagai pihak yang secara pasif menerima pengetahuan dalam bentuk sudah
matang dari guru.

Siswa kurang memahami tentang proses diperolehnya konsep, tidak berkesempatan
berinteraksi secara mengembang dengan konsep, dan kurang mampu menggunakan konsep
untuk sumber analisis atas masalah-masalah yang muncul dalam mengimplementasikan konsep
pada masalah riil.

Prestasi belajarpun masih sangat rendah, di mana nilai IPS rata-rata di bawah 7,5, dengan
ketuntasan belajar yang juga masih di bawah 75%, sedangkan target KKM yang ditetapkan
guru adalah 75% siswa tuntas belajar.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada sejumlah siswa menunjukkan bahwa mayoritas
kurang memahami materi pembelajaran akibat pembelajaran dirasa sangat memerlukan
banyak hafalan. Hal ini menunjukkan bahwa konsep yang diterima siswa menjadi bersifat
hafalan semata sehingga mudah hilang dari ingatan karena siswa justru tidak faham dengan
hakikat dari konsep yang ada.

Hasil wawancara lain menunjukkan kurang respeknya siswa terhadap pembelajaran
IPS karena siswa merasa harus menelan mentah-mentah gagasan-gagasan orang lain tanpa
mengetahui asal-usul dan alasan munculnya gagasan dalam konsep. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak aktif berinteraksi dengan konsep sehingga mengakibatkan adanya beban
yvang berat dalam proses belajar.

Berdasarkan atas uraian tersebut, maka dianggap perlu untuk dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Keterampilan Proses untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IX-C SMP Negeri 12 Banjarmasin Semester
Genap Tahun Pelajaran 2019/2020”

Kata kunci: implementasi, keterampilan proses, prestasi belajar

PENDAHULUAN

Salah satu hal penting dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran adalah
dengan mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran modern yang lebih sesuai dengan
sifat manusiawi siswa, lebih sesuai dengan kondisi siswa, guru, dan sekolah, serta lebih
memperhatikan kondisi kejiwaan siswa dalam melakukan proses belajar.

Nurhidayah www.publikasijurnalilmiah.com m




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Menurut Slameto (1999: 26), proses pelaksanaan pendidikan di sekolah merupakan salah
satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini menjadi dasar bagi
dikembangkannya pendekatan pembelajaran yang bermutu dengan tujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran modern yang dapat diimplementasikan di dunia
pendidikan, khususnya di tingkat SMP adalah model pembelajaran keterampilan proses.
Keterampilan proses merupakan kemampuan siswa untuk mengelola (memperoleh) yang
didapat dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang memberikan kesempatan seluas-luasnya
pada siswa untuk mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan,
merencanakan penelitian, mengkomunikasikan hasil perolehan tersebut (Azhar, 1993: 7).

Pendekatan ini dianggap perlu dikembangkan untuk pembelajaran IPS dengan alasan
sebagaimana diuraikan oleh Dimiyati sebagai berikut: 1) Keterampilan proses mampu
menciptakan percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi; 2) Keterampilan proses
memperkuat pengalaman intelektual emosional dan fisik yang dibutuhkan agar didapatkan agar
hasil belajar yang optimal; 3) Penerapan sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian pengetahuan
(Dimiyati, 2002: 137).

Penjelasan tersebut menggambarkan besarnya manfaat model pembelajaran keterampilan
proses untuk meningkatkan kualitas hasil belajar atau prestasi belajar siswa dalam rangka
membentuk siswa yang terampil dan mampu menerapkan ilmu pengetahuan.

Selama ini proses pembelajaran IPS Kelas IX-C di SMP Negeri 12 Banjarmasin masih
dikembangkan dengan pendekatan ekspositori, yaitu pendekatan yang berorientasi pada
interaksi satu arah di mana guru memegang semua kendali atas proses pembelajaran sedangkan
siswa berperan sebagai pihak yang secara pasif menerima pengetahuan dalam bentuk sudah
matang dari guru.

Siswa kurang memahami tentang proses diperolehnya konsep, tidak berkesempatan
berinteraksi secara mengembang dengan konsep, dan kurang mampu menggunakan konsep
untuk sumber analisis atas masalah-masalah yang muncul dalam mengimplementasikan konsep
pada masalah riil. Prestasi belajarpun masih sangat rendah, di mana nilai IPS rata-rata di bawah
7,5, dengan ketuntasan belajar yang juga masih di bawah 75%, sedangkan target KKM yang
ditetapkan guru adalah 75% siswa tuntas belajar.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada sejumlah siswa menunjukkan bahwa mayoritas
kurang memahami materi pembelajaran akibat pembelajaran dirasa sangat memerlukan banyak
hafalan. Hal ini menunjukkan bahwa konsep yang diterima siswa menjadi bersifat hafalan
semata sehingga mudah hilang dari ingatan karena siswa justru tidak faham dengan hakikat
dari konsep yang ada.

Hasil wawancara lain menunjukkan kurang respeknya siswa terhadap pembelajaran
IPS karena siswa merasa harus menelan mentah-mentah gagasan-gagasan orang lain tanpa
mengetahui asal-usul dan alasan munculnya gagasan dalam konsep. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak aktif berinteraksi dengan konsep sehingga mengakibatkan adanya beban
yang berat dalam proses belajar.

Berdasarkan atas uraian tersebut, maka dianggap perlu untuk dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Keterampilan Proses untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IX-C SMP Negeri 12 Banjarmasin Semester
Genap Tahun Pelajaran 2019/2020”
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Perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran keterampilan proses pada prinsipnya
dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara langsung untuk mengelola pengetahuan dan
pengalaman yang didapat dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang memberikan kesempatan
seluas-luasnya pada siswa untuk mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan,
menerapkan, merencanakan pengamatan maupun penelitian, dan mengkomunikasikan hasil
perolehan tersebut.

Guna menemukan langkah pelaksanaan model pembelajaran keterampilan proses yang
terbaik, dilakukan dengan prosedur siklus, yang dalam penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, yaitu
siklus I dan siklus II. Siklus I merupakan pelaksanaan proses pembelajraan keterampilan proses
tahap awal sebagai bentuk perbaikan atas proses pembelajaran sebelumnya, sedangkan siklus
I merupakan tahap perbaikan atas siklus I yang dilaksanakan dengan cara mempertahankan
aspek-aspek yang menguntungkan selama pelaksanaan siklus I dan menghilangkan aspek-
aspek yang merugikan selama pelaksanaan siklus I, serta dilaksanakannya perbaikan-perbaikan
atas kendala-kendala yang muncu dalam siklus I.

Akhir dari siklus dalam penelitian tindakan kelas untuk model pembelajaran keterampilan
proses diharapkan merupakan temuan atas prosedur pembelajaran yang memiliki banyak
keuntungan-keuntungan dengan minimalnya faktor-faktor pengganggu, sehingga diharapkan
prestasi belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas.

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 12 Banjarmasin, semester genap tahun pelajaran
2019/2020. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah: 1) Ditemukannya masalah berupa kurang
mampunyai siswa menguasai konsep secara mendalam akibat tidak adanya keterlibatan siswa
dalam proses penemuan konsep. 2) Prestasi siswa yang masih rendah untuk bidang studi IPS. 3)
Mulai dilaksanakannya model pembelajaran keterampilan proses di sekolah, khususnya untuk
kelas IX-C. 3) Dikenalinya kondisi lokasi penelitian oleh peneliti dengan baik, karena peneliti
adalah guru mata pelajaran IPS pada SMP Negeri 12 Banjarmasin, sehingga diharapkan dapat
menudukung temuan data-data yang lebih akurat.

Perubahan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah pelaksanaan proses pembelajaran
dengan pendekatan model pembelajaran keterampilan proses yang lebih memberikan kesempatan
kepada siswa untuk benar-benar menguasai materi secara mendalam, sehingga prestasi belajar
siswa khususnya kelas IX-C untuk bidang studi IPS dapat ditingkatkan, baik ditinjau dari nilai
rata-rata siswa maupun ketuntasan belajar siswa.

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu studi sistematis
terhadap tindakan pembelajaran di kelas untuk menemukan tindakan terbaik sebagai bentuk
perbaikan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, melalui penerapan tindakan tertentu
(Akhdinirwanto dan Sayogyani, 2010: 141).

Tindakan tertentu dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendekatan dengan model
pembelajaran keterampilan proses. Prosedur penelitian yang digunakan adalah prosedur siklus,
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Prosedur siklus merupakan prosedur pelaksanaan
penelitian yang dilakukan dengan beberapa tahapan yang sama, di mana pada tahap selanjutnya
dilakukan untuk memperbaiki tindakan pada tahap sebelumnya.
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Sementara itu, metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan
dengan menggambarkan kondisi yang ada sesuai dengan realita yang ada secara rinci dan ilmiah
dengan analisis tekstual (non matematis) (Akhdinirwanto dan Sayogyani, 2010: 87).

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Rancangan penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah dengan prosedur siklus yang
dilakukan dengan dua tahapan atau siklus, yang setiap siklusnya dilakukan melalui tahap
identifikasi dan perumusan masalah, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yaitu:
1. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi dan perumusan masalah dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah
awal yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan kondisi siswa. Dengan masalah-
masalah riil yang ditemukan, maka diharapkan akan dapat dilakukan proses pembelajaran
yang benar-benar berorientasi pada masalah riil di sekolah. Pada siklus II, identifikasi dan
perumusan masalah dibuat berdasarkan hasil refleksi dalam siklus I.

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan melakukan observasi terhadap
masalah-masalah siswa dalam proses pembelajaran di kelas, masalah-masalah yang dialami
guru dalam mengajar, observasi terhadap masalah kurikulum dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dikembangkan, serta observasi terhadap hal-hal lain yang terkait
dengan pelaksanaan proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut diidentifikasi sehingga
terlihat adanya permasalahan yang jelas, dan dapat ditentukan masalah-masalah yang lebih
penting untuk diprioritaskan dalam penelitian ini.

2. Perencanaan Tindakan (Planning)

Perencanaan tindakan merupakan kegiatan mempersiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian, mulai dari perangkat pembelajaran, bahan ajar,
menyusun lembar observasi guru, menyusun format catatan kejadian, menyusun format
kegiatan refleksi, serta menyusun alat-alat evaluasi.

Perencanaan tindakan dilakukan berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah
yang telah dibuat sebelumnya. Perencanaan tindakan dilakukan dengan membuat daftar
langkah-langkah pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan RPP yang dikembangkan
sekolah yang disesuaikan dengan model pembelajaran keterampilan proses, perencanaan
test yang akan digunakan, perencanaan poin-poin observasi, dan perencanaan lainnya yang
berkaitan tindakan penelitian.

3. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanan tindakan merupakan implementasi dari perencanaan penelitian yang
telah ditetapkan dalam setiap siklus, yaitu melaksanakan tahapan-tahapan dalam model
pembelajaran keterampilan proses dalam pembelajaran di kelas, melaksanaakan test untuk
pengukuran hasil belajar (assessment), dan melakukan perbaikan-perbaikan pelaksanaan
pembelajaran inkuiri berbasis internet tahap tindakan (action) dilakukan untuk menemukan
langkah-langkah pembelajaran keterampilan proses yang paling baik dan sesuai dengan
kondisi siswa dan guru, untuk menemukan kendala-kendala yang muncul, dan tindakan
solusi yang diperlukan.
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Pengamatan Tindakan (Observation)

Merupakan pengamatan-pengamatan selama tahap penelitian yang bertujuan untuk
merekam (recording) kondisi-kondisi yang ada disaat penelitian serta hasil dari pelaksanaan
tindakan penelitian.

Observasi dilakukan terkait dengan respon siswa dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran keterampilan proses, cara guru dalam menyajikan
pembelajaran dengan model pembelajaran keterampilan proses, tingkat keaktivan siswa,
kendala-kendala yang dialami guru dan siswa, dan dampak-dampak yang ditimbulkan
selama pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran keterampilan proses, dan
kemampuan siswa dalam membuat solusi permasalahan-permasalahan yang disampaikan
guru terkait dengan materi pembelajaran.

Tindakan Refleksi

Merupakan tindak lanjut dari perolehan informasi dari observasi. Dalam refleksi ini
dilakukan analisis berdasarkan data observasi guna menghilangkan elemen yang tidak
diperlukan atau merugikan penelitian, serta untuk mempertahankan sisi positif yang
mempengaruhi hasil penelitian.

Refleksi dilakukan terkait dengan langkah-langkah pelaksanaan proses pembelajaran
dengan model pembelajaran keterampilan proses, aspek-aspek yang perlu dipertahankan
dan dikurangi atau dihilangkan dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran
keterampilan proses sehingga respon siswa menjadi lebih baik dan kendala-kendala yang
dihadapi siswa dan guru dapat terpecahkan, serta terkait dengan bagaimana meningkatkan
kualitas model pembelajaran keterampilan proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil refleksi siklus I akan menjadi bahan pertimbangan untuk perencanaan pada
siklus berikutnya, sedangkan hasil refleksi dalam siklus II sebagai siklus terakhir menjadi
bahan untuk penarikan kesimpulan.

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen

1.

Pengumpulan data dilakukan dengan:
Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti dengan dibantu
oleh tim observer guna melakukan recording terhadap segenap kondisi yang terjadi dalam
proses pembelajaran, termasuk aspek-aspek yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran,
sistematika atau langkah-langkah pelaksanaan, cara penyajian guru dan respon siswa, serta
hal-hal lain yang ditemukan saat penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk observasi adalah lembar observasi yang
diisi oleh observer teman sejawat.

Test
Test dilakukan untuk mengukur prestasi belajar siswa dalam aspek nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar siswa.
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3. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan kepada informan penelitian, melalui tanya jawab
yang memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab secara mengembang. Hasil
wawancara diharapkan akan dapat mendukung analisis hasil temuan penelitian.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen yang ada untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti RPP dan silabus, profil sekolah,
serta dokumen lainnya.
Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode kualitatif, di mana data yang dihimpun disusun

secara sistematis kemudian diinterprestasikan dan dianalisis sehingga dapat menjelaskan
pengertian dan pemahaman tentang gejala yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan
metode analisis model interaktif, dengan empat komponen pokok dalam proses analisis data,
yaitu:

1.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokuskan, penyederhanaan dan abstraktsi
data kasar yang ada dalam suatu catatan khusus (field note). Dengan melakukan reduksi,
data dapat disederhanakan dan ditransformasikan melalui seleksi ketat, ringkasan serta
penggolongan satu pola.

Sajian Data

Adalah rakitan organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset yang
dilakukan sehingga peneliti akan mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Dari awal pengumpulan data peneliti perlu mengerti apa arti hal-hal yang ditelitinya
dengan cara pencatatan, pola-pola, pernyataan konfigurasi yang mapan dan arahan sebab
akibat sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan.

Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan,

dan (3) tahap penyelesaian.

1.

Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah mempersiapkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian, seperti studi pustaka,
penyusunan kerangka dan rancangan penelitian, penyusunan instrumen penelitian,
sosialisasi pelaksanaan penelitian.

Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara, diskusi dengan pengamat untuk menganalisis

www.publikasijurnalilmiah.com .
L1128 Nurhidayah




Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

kekurangan dan kelemahan selama proses belajar mengajar, melakukan refleksi untuk
membuang bagian tindakan yang tidak bermanfaat, mempertahankan tindakan yang
mampu memberikan hasil yang positif, serta memecahkan masalah atas tindakan yang
dilakukan sebelumnya, melakukan pelaksanaan siklus selanjutnya, membuat genralisasi
untuk kesimpulan.

3. Tahap Penyelesaian
Dalam tahap penyelesaian, kegiatan yang dilakukan menyelesaikan laporan penelitian
berdasarkan data-data, analisis, dan kesimpulan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran IPS dilakukan dengan pemberian skor (scoring)
pada tindakan pembelajaran guru, dengan menggunakan skor 1-3, di mana skor 1 berarti rendah,
skor 2 berarti sedang, dan skor 3 berarti tinggi. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran IPS
sebelum dilaksanakannya penelitian tindakan adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa proses pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran keterampilan proses pada siklus I telah melibatkan berbagai aktivitas penting dalam
keterampilan proses dengan baik, yaitu keterampilan siswa melakukan observasi atas sejumlah
fakta sebelum pembelajaran konsep, keterampilan mengklasisikasikan fakta atau data sehingga
fakta-fakta terkumpul secara jelas dan sistematis untuk lebih mudah dikenali, keterampilan
mengkomunikasikan konsep yang didapat, gagasan, inovasi, atau ide, keterampilan mengukur
suatu fakta secara kuantitatif, keterampilan memprediksi suatu kemungkinan yang akan terjadi
dengan mendasarkan pada pola-pola perubahan sebelumnya, serta keterampilan menyimpulkan
suatu hasil eksperimen.

Keterampilan siswa tersebut masih dapat diperbaiki lagi, khususnya pada keterampilan
mengkomunikasikan konsep, memprediksi, serta menyimpulkan, sehingga secara umum scor
aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan proses menjadi lebih baik lagi.

Beberapa kelemahan yang masih ditemukan dalam observasi siklus I adalah sebagai
berikut:

1. Siswa masih belum terlalu paham dengan tahap-tahap klasifikasi.

2. Proses memakan waktu terlalu banyak.

3. Siswa masih belum maksimal dala mengkomunikasikan gagasan, konsep, atau idenya
akibat masih kurang percaya diri.

4. Siswa masih kurang paham dengan manfaat proses yang dilakukannya dikaitkan dengan
konsep umum yang dikemukakan guru.

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa keterampilan proses yang dilakukan
sudah jauh lebih baik, di mana hampir semua poin memiliki skor 3 (yang berarti baik), dan
hanya skor aktivitas menyimpulkan yang masih kurang dari 3, yaitu 2,5. Skor rata-rata yang
sangat mendekati 3 berarti bawa proses pembelajaran dapat dianggap baik dalam kaitannya
melibatkan siswa dalam proses berfikir secara aktif terkait dengan bagaimana diperolehnya
suatu konsep umum dalam pembelajaran IPS.
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Pembahasan
Keterampilan proses dalam pembelajaran IPS pada siswa SMP kelas IX memiliki peranan

yang penting dalam memberi pemahaman serta pengalaman pada siswa tentang munculnya

suatu konsep. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif seolah-olah menjadikan
siswa terlibat dalam proses penemuan suatu konsep umum, sehingga pengalaman tersebut sulit
terlupakan, dan bukan hanya menjadikan suatu konsep sebagai bahan hafalan.

Keterampilan proses dalam pembelajaran IPS cukup efektif dilaksanakan dengan
serangkaian kegiatan yaitu:

1. Tahap pembukaan melalui motivasi dan apersepsi yang serius dengan menjelaskan
secara detil manfaat-manfaat yang diperoleh siswa setelah mempelajari materi serta
melakukan pengukuran atas kemampuan awal siswa, sehingga motivasi, minat belajar, dan
keingintahuan siswa dapat dibagun dari awal.

2. Tahap inti pelaksanaan dengan:

Membentuk kelompok kecil yang tiap kelompok berisi 5 orang.

Pemberian informasi awal tentang materi IPS.

Pemberian panduan awal untuk teknik observasi dan klasifikasi.

Siswa melakukan observasi data yang terkait dengan konsep yang akan dipelajari.

Kelompok siswa melakukan klasifikasi untuk tugas yang berbeda dalam materi yang

sama.

Siswa antar kelompok mendiskusikan dan menyampaikan hasil temuannya pada

kelompok lain.

g. Kelompok siswa melakukan presentasi hasil klasifikasi.

h.  Guru menyampaikan proses umum.

i.  Guru menjelaskan keterkaitan proses yang dilakukan siswa dengan konsep umum

serta diperbolehkannya mengembangkan konsep umum dengan pengalaman dan

pengetahuan siswa dalam proses belajar yang telah dilakukan.

Melakukan pengukuran kuantitatif atas data-data kualitatif maupun kuantitatif.

Kelompok siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil pengukuran di depan kelas.

Guru memberi panduan cara memprediksi.

Siswa berlatih memprediksi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman serta konsep

yang baru saja didapat.

3. Tahap penutupan dilakukan dengan pembuatan kesimpulan oleh siswa dan guru atas hasil
belajar yang dilakukan, serta pelaksanaan tes.

o a0 o

=

5 -

Selama pelaksanaan penelitian, sering muncul di mana hasil observasi maupun klasifikasi
siswa cukup jauh berbeda dengan konsep yang hendak disampiakan guru, sehingga sangat
penting bagi guru untuk memberikan panduan berupa gari-garis besar tentang apa yang harus
diamati siswa (observasi) maupun poin-poin apa yang hendak dijadikan dasar klasifikasi.

Hal ini penting dilakukan mengangat pengalaman siswa yang masih kurang dalam
melakukan klasifikasi. Guru juga memberikan konsep-konsep terkait dengan cara melakukan
klasifikasi melalui pengelompokan data yang memiliki kesamaan-kesamaan, di mana nama
kelompok data diberikan berdasarkan kesamaan-kesamaan tersebut.
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Pembelajaran keterampilan proses dalam IPS Kelas IX-C di SMP Negeri 12 Banjarmasin
diarahkan dengan tetap memberikan kesempatan siswa mengembangkan suatu konsep melalui
inovasi, gagasan, dan temuan, sehingga konsep yang disampaikan guru bukan merupakan
konsep yang kaku, akan tetapi fleksibel. Hal ini diharapkan kelak apabila siswa menjadi
tenaga kerja yang mandiri, siswa menjadi tenaga kerja yang inovatif, tidak saklek, dan mampu
mengembangkan suatu prosedur secara professional.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran dengan model pembelajaran
keterampilan proses secara baik dapat dilaksanakan dengan langkah:

a. Tahap pembukaan melalui motivasi dan apersepsi yang serius dengan menjelaskan
secara detil manfaat-manfaat yang diperoleh siswa setelah mempelajari materi serta
melakukan pengukuran atas kemampuan awal siswa, sehingga motivasi, minat belajar,
dan keingintahuan siswa dapat dibagun dari awal.

b. Tahap inti pelaksanaan dengan:

1) Membentuk kelompok kecil yang tiap kelompok berisi 5 orang.

2) Pemberian informasi awal tentang materi IPS.

3) Pemberian panduan awal untuk teknik observasi dan klasifikasi.

4) Siswa melakukan observasi data yang terkait dengan konsep yang akan dipelajari.

5) Kelompok siswa melakukan klasifikasi untuk tugas yang berbeda dalam materi
yang sama.

6) Siswa antar kelompok mendiskusikan dan menyampaikan hasil temuannya pada
kelompok lain.

7) Kelompok siswa melakukan presentasi hasil klasifikasi.

8) Guru menyampaikan proses umum.

9) Guru menjelaskan keterkaitan proses yang dilakukan siswa dengan konsep umum
serta diperbolehkannya mengembangkan konsep umum dengan pengalaman dan
pengetahuan siswa dalam proses belajar yang telah dilakukan.

10) Melakukan pengukuran kuantitatif atas data-data kualitatif maupun kuantitatif.

11) Kelompok siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil pengukuran di depan
kelas.

12) Guru memberi panduan cara memprediksi.

13) Siswa berlatth memprediksi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman serta
konsep yang baru saja didapat.

c. Tahap penutupan dilakukan dengan pembuatan kesimpulan oleh siswa dan guru atas
hasil belajar yang dilakukan, serta pelaksanaan tes.

2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan proses untuk bidang studi IPS mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IX-C SMP Negeri 12 Banjarmasin.
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Saran
Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat saran-saran sebagai berikut:

1. Oleh karena keterampilan proses melibatkan aktivitas yang cukup banyak dan lama, maka
pelaksanaan pembelajaran perlu dikembangkan dengan memperhatikan aspek efektivitas
dan efisiensi, sehingga tidak terbentuk proses pembelajaran yang justru menyulitkan guru
dalam mencapai tujuan kurikulum tang ditetapkan.

2. Pembelajaran keterampilan proses perlu dikembangkan dengan lebih baik melalui
penelitian-penelitian lanjutan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai bidang studi di
sekolah.
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